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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat dirangkum beberapa hal yang 

merupakan inti sarinya. Kemudian dari rangkuman inti sari ini didapatkan kesimpulan.  

Fasilitas pendidikan di kabupaten Paser sudah cukup memadai, namun beberapa 

masyarakat penduduk desa-desa pedalaman tidak mendapatkan pendidikan karna 

berbagai macam alasan. Sebagian besar masyarakat yang merupakan orang-orang dewasa 

atau sudah tua tidak mendapatkan pendidikan. Hal ini juga dikarnakan berbagai macam 

alasan, dari yang tidak mampu sampai yang tidak terjangkau dari fasilitas pendidikan. 

Namun demikian ada beberapa orang dewasa yang mendapatkan pendidikan sampai ke 

perguruan tinggi.  

Sistem keyakinan dan kepercayaan zaman dulu penting dan masih dipergunakan 

dalam masyarakat Paser. Fenomena dan mitos-mitos yang ada juga masih sangat dijaga 

dan dipercaya. Kemudian hal ini membangun kepercayaan, yang di dalamnya 

mengandung pengalaman estetis seperti seni. Salah satu kepercayaan suku Paser yang 

masih dipergunakan adalah upacara ritual belian. Upacara ritual belian di dalamnya 

mengandung seni berupa tarian yaitu tari ngarang. Simbol penyampaian maksud manusia 

dalam upacara ritual belian diwujudkan melalui tarian.  

Upacara ritual belian merupakan upacara penyembuhan penyakit secara 

tradisional masyarakat suku Paser. kegiatan ini masih sering dilaksanakan pada desa-desa 

tertentu, salah satunya Desa Pait. Masyarakat mempercayai bahwa dengan 

dilaksanakannya upacara ini dapat menyembuhkan penyakit dan menolak segala hal yang 

tidak diinginkan. Upacara ini masih hidup dan berkembang oleh tua-tua yang masih hidup 
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yang merupakan keturunan yang masih mempercayai kegiatan ini. Pada upacara ritual 

belian terdapat tarian yaitu tari ngarang.  

Tari ngarang dalam upacara ritual belian merupakan bentuk simbolik yang 

diwujudkan oleh mulung dalam meyatakan komunikasi atau berhubungan dengan yang 

maha kuasa, roh-roh leluhur dan penguasa-penguasa alam lain yang dipercaya. Melalui 

mulung, pelaksanaan upacara ritual belian serta tariannya dapat terlaksanakan.   

Meskipun masyarakat paser sudah menganut berbagai agama atau kayakinan 

masing-masing, namun masih banyak yang mengguanakan upacara ritual belian sebagai 

kepercayaan dalam menyembuhkan penyakit dan sebagainya. Masyarakat yang masih 

menggunakan upacara ritual belian sebagai penyembuhan, kebanyakan berasal dari 

kalangan yang perekonomiannya sederhana. Jenjang pendidikan yang ditempuh dari SD 

sampai yang SMP. Kurangnya perekonomian juga memicu mereka untuk kembali 

mengguanakan cara-cara lama di saat yang mendesak. Cara-cara lama yang dipercaya 

yang tidak dapat dibuktikan kenyataannya, bisa menghasilkan sesuatu yang memuaskan 

contohnya kesembuhan setelah upacara ritual belian. Namun demikian dalam pengobatan 

secara tradisonal yang menggunakan upacara ritual belian, kita dapat melihat banyaknya 

sesaji yang merupakan berbagai macam ramuan dan daun-daunan yang diperoleh dari 

hutan serta minyak-minyak yang berasal dari minyak hewani. Kemungkinan besar 

kesembuhan berasal dari berbagai ramuan yang tidak disadari bahwa itu merupakan obat-

obat yang mujarap dalam menyembuhkan penyakit.  
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D.  Videografy 

  

1. Video dokumentasi pelaksanaan upacara ritual Belian di Desa Pias Kabupaten   

     Paser, dokumentasi milik pribadi. 
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